BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Peningkatan kesadaran diri siswa dengan menggunakan
pembelajaran tematik melalui PKn siswa akan lebih mudah memahami materi
karena menggunakan tematik menyajikan pembelajaran yang satu dengan
yang lain sehingga pembelajaran menjadi utuh.

Berdasarkan hasil penelitan dan tindakan yang dilakukan
memperlihatkan bahwa kesadaran diri siswa meningkat melalui pembelajaran
PKn Berbasis tematik yang dapat menjadikan pembelajaran saling
berhubungan dengan yang lain. Pembelajaran tematik yang memfokuskan
pada pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dapat menjadikan
pelajaran dengan mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari.

Peningkatan kesadaran diri siswa terlihat dari sikap siswa yang peduli
terhadap teman, guru dan lingkungan sekolah. Pada siklus | hasil pengisian
kuesioner dari 30 siswa diperoleh hasil 280 sebanyak 18 siswa atau 60%,
siswa yang memperoleh nilai <80 sebanyak 12 siswa atau 40%, dengan
rata-rata 77,80% dari jumlah 30 siswa. Target yang ingin dicapai sebesar
80% dari seluruh siswa. Sedangkan data pemantau tindakan guru dan siswa

diperoleh sebesar 55,52% dengan target 80%.
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Pada siklus Il hasil pengisian kuesioner siswa diperoleh nilai =80
sebayak 28 siswa atau 86,66%, siswa yang memperoleh nilai <80 sebanyak
4 siswa atau 13,33%, dengan rata-rata 90,05% dari jumlah 30 siswa. Target
yang ingin dicapai adalah 80% dari keseluruhan siswa. Data pemantau
tindakan guru dan siswa diperoleh sebesar 85,10% dengan target 80%.

Berdasarkan tabel peningkatan kesadaran diri terjadi peningkatan
12,25% dan pemantau tindakan guru dan siswa terjadi peningkatan 29,58%,
maka terdapat peningkatan kesadaran diri siswa dalam PKn melalui
pembelajaran tematik.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan pembelajaran
tematik dalam Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dapat meningkatkan
kesadaran diri siswa kelas Il SDN Rawamangun 09 Pagi Jakarta Timur.
Pembelajaran tematik juga dapat meningkatkan belajar siswa menjadi lebih
aktif dan mejadi siswa senang dalam belajar.

B. Implikasi

Penerapan pembelajaran PKn berbasis tematik merupakan salah satu
cara untuk meningkatkan kualitas belajar siswa di kelas. Dalam pembelajaran
PKn berbasis tematik dapat membuat siswa berpikir lebih luas, menjadi lebih
efektif karena siswa terlatih untuk menyeimbangkan sikap atau nilai-nilai
dalam PKn. Dalam hal ini, kegiatan siswa dapat mencotohkah sikap

kepemimpinan dan bisa menghargai, mengerti, dan memahami perasaan
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orang lai. Dengan demikian berguna untuk kehidupan dalam sekolah,
keluarga dan masyarakat nantinya.

Bagi guru pembelajaran tematik ini bertujuan agar dapat memadukan
materi pelajaran yang satu dengan yang lainnya dalam satu tema yang
tentunya sesuai dengan minat, kebutuhan dan karakteristik siswa kelas III.
Dengan adanya pembelajaran tematik ini, siswa secara tidak langsung
dituntut untuk aktif, jadi tidak hanya guru yang aktif dalam kegiatan belajar
mengajar di kelas, tetapi siswa yang berperan aktif di kelas.

Implikasi terhadap perolehan presentase hasil kesadaran diri siswa
dan pengembangan kurikulum mata pelajaran PKn dengan menerapkan
pembelajaran tematik mampu menimbulkan keaktifan dan keseriusan serta
daya tangkap yang baik sehingga aspek kesadaran diri siswa tercapai dalam
belajar.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian yang telah
dijelaskan diatas, maka ada beberapa saran yang akan ingin disampaikan
peneliti sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah
Sebagai bahan masukan didalam merencanakan, melaksanakan,

mengembangkan serta meningkatkan kualitas sekolah
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Bagi Guru

Bagi guru yang belum menerapkan pembelajaran tematik pada kelas
rendah (lll), sebaiknya membiasakan diri dalam pembelajaran PKn yang
menarik. Guru diharapkan mampu memahami materi yang diringkas
sehingga saling berkaitan antara pelajaran yang satu dengan yang
lainnya, sehingga menjadi satu tema yang sesuai. Dalam pembelajaran
PKn guru harus menggunakan metode tindakan yang langsung berkaitan
dengan lingkungan siswa dan media yang digunakan bervariasi agar
siswa mudah memahami pelajaran.

Bagi Siswa

Dapat meningkatkan kesadaran diri dalam lingkungan masyarakat,
sekolah dan kegiatan belajar di kelas terutama pada pembelajaran PKn
berbasis tematik.

Bagi Orang Tua

Dukungan dan bimbingan dari orang tua sangat dibutuhkan dalam hal
pengembangan kesadaran diri. Dengan cara memotivasi dan
memberikan contoh langsung kepada siswa dilingkungan rumah.

Bagi Peneliti Lain

Peneliti memiliki keterbatasan. Oleh karena itu, diharapkan bagi peneliti
lain untuk lebih memperdalam dan memperluas kajian kesadaran diri

menggunakan model dan strategi pembelajaran yang berbeda.
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Demikian kesimpulan, implikasi, dan saran yang diberikan oleh peneliti
berdasarkan pada temuan dan data yang diperoleh dan dihimpun dalam
penelitian tindakan kelas ini. Semoga hal-hal yang disampaikan dapat

bermanfaat dan terima kasih.
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